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Abstract: Digital transformation has changed marketing and business development patterns in 

the tourism sector, particularly through the use of social media. However, students' use of social 

media still needs to be directed from consumptive activities to more productive and business-

valuable uses. This Community Service activity aims to strengthen social media literacy, broaden 

insights into digital tourism business opportunities, and improve students' communication and 

collaboration skills. The activity was organized by Sahid Polytechnic through the Inter-University 

Collaborative Student Presentation Forum with the theme "Social Media Trends and Digital 

Business Opportunities in Tourism." Lecturers and student representatives from the Diploma 4 

Digital Business Study Program at Takumi Polytechnic were invited as speakers and facilitators 

based on their expertise in digital business, digital marketing, content development, and the use 

of technology platforms. The implementation method used an educational and participatory ap-

proach through the stages of coordination, preparation, presentation of materials, student 

presentations, interactive discussions, and reflection. Observations showed that the activity cre-

ated a space for knowledge exchange across universities and helped participants understand so-

cial media as a marketing instrument, building destination image, developing audience engage-

ment, and creating digital business opportunities. The activity also encouraged students to share 

ideas, exchange experiences, and connect the use of social media to the tourism business context. 

This collaborative forum can be used as a model for inter-university community service to 

strengthen digital literacy and tourism entrepreneurship insights. 

 

Keywords: digital business, social media literacy, digital tourism, community service, inter- 

      university collaboration 

 

Abstrak: Transformasi digital telah mengubah pola pemasaran dan pengembangan bisnis pada 

sektor pariwisata, khususnya melalui pemanfaatan media sosial. Namun, penggunaan media so-

sial oleh mahasiswa masih perlu diarahkan dari aktivitas konsumtif menuju pemanfaatan yang 

lebih produktif dan bernilai bisnis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mem-

perkuat literasi media sosial, memperluas wawasan mengenai peluang bisnis digital pariwisata, 

serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa. Kegiatan diselenggara-

kan oleh Politeknik Sahid melalui Inter-University Collaborative Student Presentation Forum 

dengan tema Social Media Trends and Digital Business Opportunities in Tourism. Dosen dan 

perwakilan mahasiswa Program Studi D4 Bisnis Digital Politeknik Takumi diundang sebagai 

narasumber dan fasilitator berdasarkan keahlian dalam bidang bisnis digital, pemasaran digital, 

pengembangan konten, dan pemanfaatan platform teknologi. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan edukatif dan partisipatif melalui tahapan koordinasi, persiapan, pemaparan materi, 

presentasi mahasiswa, diskusi interaktif, dan refleksi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kegiatan menciptakan ruang pertukaran pengetahuan lintas perguruan tinggi serta membantu pe-

serta memahami media sosial sebagai instrumen pemasaran, pembentukan citra destinasi, 

pengembangan keterlibatan audiens, dan penciptaan peluang usaha digital. Kegiatan juga men-

dorong mahasiswa untuk menyampaikan gagasan, bertukar pengalaman, serta menghubungkan 

penggunaan media sosial dengan konteks bisnis pariwisata. Forum kolaboratif ini dapat 
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digunakan sebagai model pengabdian antarperguruan tinggi untuk memperkuat literasi digital dan 

wawasan kewirausahaan pariwisata. 

 

Kata kunci: bisnis digital, literasi media sosial, pariwisata digital, pengabdian kepada  

         masyarakat, kolaborasi antarperguruan tinggi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah industri pariwisata, terutama dalam 

pola komunikasi, pemasaran, penciptaan nilai, 

dan pengembangan model bisnis. Internet dan 

media sosial memungkinkan informasi 

mengenai destinasi, produk, serta layanan pa-

riwisata disebarluaskan secara cepat dan men-

jangkau pasar yang lebih luas. Kondisi terse-

but menjadikan media sosial sebagai instru-

men penting dalam meningkatkan daya saing 

industri pariwisata pada era ekonomi digital 

(Kaplan & Haenlein, 2010; Kotler et al., 

2021). 

Media sosial tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga se-

bagai media pemasaran yang dapat memen-

garuhi persepsi, minat berkunjung, dan kepu-

tusan wisatawan. Platform seperti Instagram, 

TikTok, YouTube, Facebook, dan X dapat di-

manfaatkan untuk membangun keterlibatan 

pelanggan, meningkatkan kesadaran merek, 

serta memperluas pemasaran melalui konten 

yang dibuat oleh pelaku usaha maupun 

wisatawan (Camilleri & Kozak, 2022; Xiang 

& Gretzel, 2010). Perkembangan tersebut 

juga mendorong munculnya peluang bisnis 

baru, seperti jasa pengelolaan media sosial, 

produksi konten, pemasaran afiliasi, dan 

layanan pariwisata berbasis platform digital. 

Transformasi digital karena itu menjadi faktor 

penting dalam peningkatan daya saing dan 

pengembangan sektor pariwisata (Restrepo-

Sarmiento et al., 2023). 

Indonesia memiliki tingkat penggunaan 

internet dan media sosial yang tinggi sehingga 

memberikan peluang besar bagi promosi des-

tinasi, perluasan akses pasar, dan pengem-

bangan kewirausahaan digital berbasis pari-

wisata (Kemp, 2025). Namun, tingginya 

penggunaan media sosial belum selalu diikuti 

kemampuan untuk memanfaatkannya secara  

produktif. Mahasiswa masih cenderung 

menggunakan media sosial untuk komunikasi 

dan hiburan, sedangkan pemanfaatannya se-

bagai media pemasaran, pengembangan 

usaha, dan personal branding profesional 

masih perlu diperkuat. Padahal, dunia kerja 

membutuhkan lulusan yang memiliki literasi 

digital, kreativitas, kemampuan komunikasi, 

dan kemampuan mengidentifikasi peluang 

bisnis (Kotler et al., 2021; OECD, 2023). 

Perguruan tinggi memiliki peran strate-

gis dalam mempersiapkan sumber daya manu-

sia yang adaptif melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyara-

kat. Kegiatan pengabdian dapat diarahkan 

pada peningkatan kapasitas masyarakat akad-

emik melalui edukasi, seminar, pelatihan, dan 

kolaborasi antarperguruan tinggi. Pendekatan 

tersebut dapat memperluas wawasan maha-

siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi 

akademik, serta mendorong pertukaran 

pengetahuan dan inovasi (UNESCO, 2021; 

OECD, 2023). 

Berdasarkan koordinasi awal antara 

Politeknik Sahid dan Politeknik Takumi, ma-

hasiswa Politeknik Sahid menunjukkan ket-

ertarikan terhadap perkembangan media so-

sial dan peluang bisnis digital di sektor pari-

wisata, tetapi masih memerlukan penguatan 

pemahaman mengenai tren media sosial, 

strategi pemasaran digital, pemanfaatan kon-

ten kreatif, dan identifikasi peluang usaha. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

Politeknik Sahid mengundang dosen dan per-

wakilan mahasiswa Program Studi D4 Bisnis 

Digital Politeknik Takumi karena program 

studi tersebut memiliki keahlian dalam bidang 

bisnis digital, pemasaran digital, pengem-

bangan konten, serta pemanfaatan platform 

teknologi untuk menciptakan peluang bisnis. 

Keterlibatan Politeknik Takumi diharapkan 

dapat melengkapi perspektif pariwisata yang 

dimiliki Politeknik Sahid dengan pengetahuan  

dan pengalaman di bidang bisnis digital. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat, Politeknik 
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Sahid menyelenggarakan Inter-University 

Collaborative Student Presentation Forum 

dengan tema Social Media Trends and Digital 

Business Opportunities in Tourism dan 

mengundang dosen serta perwakilan maha-

siswa Program Studi D4 Bisnis Digital 

Politeknik Takumi sebagai narasumber dan 

peserta berbagi pengetahuan. Kegiatan dil-

aksanakan melalui pemaparan materi, presen-

tasi mahasiswa, sesi berbagi pengalaman, dan 

diskusi interaktif. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan literasi media sosial, memper-

luas pemahaman mengenai peluang bisnis 

digital pariwisata, serta mengembangkan ke-

mampuan komunikasi, presentasi, dan ko-

laborasi lintas institusi. Forum ini juga di-

harapkan menjadi model pengabdian berbasis 

kolaborasi antarperguruan tinggi dalam 

menghadapi transformasi digital sektor pari-

wisata. 

 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyara-

kat ini diselenggarakan di Politeknik Sahid 

dengan melibatkan dosen dan perwakilan ma-

hasiswa Program Studi D4 Bisnis Digital 

Politeknik Takumi sebagai narasumber dan 

fasilitator. Kegiatan menggunakan pendeka-

tan edukatif dan partisipatif untuk meningkat-

kan pemahaman mahasiswa mengenai tren 

media sosial dan peluang bisnis digital pada 

sektor pariwisata. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat 

tahap, yaitu koordinasi, persiapan, pelaksa-

naan, dan evaluasi. Tahap koordinasi men-

cakup penentuan kebutuhan peserta, tema, 

jadwal, serta bentuk kegiatan. Tahap per-

siapan meliputi penyusunan materi, media 

presentasi, publikasi, dan mekanisme presen-

tasi mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan me-

lalui pemaparan materi, presentasi maha-

siswa, serta diskusi interaktif mengenai 

pemasaran digital, promosi destinasi, 

pengembangan konten, dan peluang bisnis pa-

riwisata berbasis platform. Evaluasi dilakukan 

melalui refleksi dan diskusi untuk mem-

peroleh masukan serta merumuskan tindak 

lanjut kegiatan. Tahapan pelaksanaan secara 

keseluruhan disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan Inter-University Collaborative 

Student Presentation Forum. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyara-

kat (PkM) ini diselenggarakan oleh Politeknik 

Sahid dengan mengundang dosen dan per-

wakilan mahasiswa Program Studi D4 Bisnis 

Digital Politeknik Takumi sebagai narasum-

ber dan fasilitator karena memiliki keahlian 

dalam bidang bisnis digital, pemasaran digi-

tal, pengembangan konten, dan pemanfaatan 

platform teknologi. Kegiatan bertema Social 

Media Trends and Digital Business Opportu-

nities in Tourism tersebut ditujukan untuk 

memperkuat pemahaman mahasiswa 

mengenai transformasi digital dan peluang 

kewirausahaan pada sektor pariwisata (Kotler 

et al., 2021; Restrepo-Sarmiento et al., 2023). 

Kegiatan dipublikasikan melalui poster 

resmi yang memuat tema, waktu, tempat, 

narasumber, dan bentuk kolaborasi antarinsti-

tusi. Poster berfungsi sebagai media informasi 

sekaligus dokumentasi identitas kegiatan, se-

bagaimana ditampilkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Poster kegiatan Inter-

University Collaborative Student Presen-

tation Forum 
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Rangkaian kegiatan dimulai dengan 

pembukaan dan pengenalan tujuan forum, 

kemudian dilanjutkan dengan pemaparan ma-

teri, presentasi mahasiswa, dan diskusi inter-

aktif. Kolaborasi tersebut memberikan ruang 

belajar lintas institusi serta mempertemukan 

perspektif pariwisata Politeknik Sahid dengan 

keahlian bisnis digital Politeknik Takumi. 

Model pembelajaran kolaboratif mendukung 

pertukaran pengetahuan, komunikasi akade-

mik, dan kesiapan mahasiswa menghadapi pe-

rubahan kebutuhan dunia kerja (UNESCO, 

2021; OECD, 2023). 

Sesi utama diawali dengan pemaparan 

Ketua Program Studi D4 Bisnis Digital 

Politeknik Takumi mengenai perkembangan 

media sosial dan transformasi pemasaran pa-

riwisata. Materi membahas perubahan per-

ilaku wisatawan, pemanfaatan media sosial 

untuk membangun citra destinasi, pengem-

bangan keterlibatan audiens, serta 

penggunaan platform digital untuk memper-

luas jangkauan pemasaran. Pemaparan terse-

but ditampilkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Ketua Program Studi D4 

Bisnis Digital Politeknik Takumi menyam-

paikan materi mengenai transformasi dig-

ital kepada mahasiswa Politeknik Sahid 

 

Setelah pemaparan konseptual, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi berbagi oleh 

perwakilan mahasiswa Program Studi D4 

Bisnis Digital Politeknik Takumi. Mahasiswa 

menyampaikan pengalaman praktis mengenai 

pemanfaatan media sosial, pembuatan konten, 

personal branding, pemasaran afiliasi, serta 

peluang usaha berbasis platform. Sesi ini 

membantu peserta menghubungkan materi 

yang disampaikan dosen dengan praktik 

penggunaan media digital yang dekat dengan 

pengalaman mahasiswa, sebagaimana dit-

ampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Perwakilan mahasiswa Pro-

gram Studi D4 Bisnis Digital Politeknik 

Takumi melakukan sharing mengenai me-

dia digital kepada mahasiswa Politeknik 

Sahid 

 

Presentasi mahasiswa kemudian di-

perkuat dengan pembahasan mengenai Tik-

Tok Go sebagai salah satu contoh platform 

yang dapat dimanfaatkan pada sektor pari-

wisata. Materi mencakup persyaratan 

penggunaan, pembuatan konten berbasis lo-

kasi, dan peluang monetisasi melalui promosi 

destinasi maupun usaha pariwisata. Contoh 

tersebut memperlihatkan bahwa media sosial 

dapat dikembangkan dari media komunikasi 

menjadi sarana pemasaran dan penciptaan 
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nilai ekonomi. Dokumentasi presentasi dit-

ampilkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Perwakilan mahasiswa Pro-

gram Studi D4 Bisnis Digital Politeknik 

Takumi mempresentasikan pemanfaatan 

TikTok Go pada sektor pariwisata 

 

Diskusi interaktif membahas pemilihan 

platform, penyusunan konten, konsistensi 

identitas merek, serta cara mengubah per-

hatian audiens menjadi keterlibatan dan pelu-

ang ekonomi. Berdasarkan pengamatan 

selama kegiatan, peserta mulai memandang 

media sosial sebagai bagian dari ekosistem 

bisnis digital yang memerlukan tujuan, seg-

mentasi audiens, strategi konten, dan pengel-

olaan yang terencana. Temuan ini sejalan 

dengan perkembangan penggunaan media so-

sial di Indonesia yang membuka peluang bagi 

kreativitas dan kewirausahaan digital apabila 

didukung literasi dan perencanaan yang me-

madai (Kemp, 2025). 

Tabel 1. Pelaksanaan, Capaian, dan Bukti 

Kegiatan 

Taha-

pan 

Kegiata

n 

Bentuk 

Pelaksa-

naan 

Capaian 

yang 

Teramati 

Bukti 

Pen-

dukun

g 

Pem-

bukaan 

dan ori-

entasi 

Pengenala

n tujuan 

dan 

konteks 

kegiatan 

Terbangunn

ya pema-

haman awal 

mengenai 

tujuan forum 

dan ko-

laborasi 

antarinstitusi 

Poster, 

run-

down, 

dan 

doku-

men-

tasi 

pem-

bukaan 

Pen-

yam-

paian 

materi 

Pemapa-

ran media 

sosial, 

Peserta 

memperoleh 

tambahan 

wawasan 

Bahan 

presen-

tasi 

dan 

pemasa-

ran digi-

tal, dan 

transfor-

masi pari-

wisata 

mengenai 

fungsi strate-

gis media so-

sial 

doku-

men-

tasi 

nara-

sumber 

Presen-

tasi ma-

hasiswa 

Sharing 

praktik 

digital dan 

pem-

anfaatan 

TikTok 

Go 

Peserta mu-

lai 

mengenali 

contoh pen-

erapan plat-

form digital 

dan peluang 

usaha pari-

wisata 

Doku-

men-

tasi 

dan ba-

han 

presen-

tasi 

maha-

siswa 

Diskusi 

inter-

aktif 

Tanya ja-

wab 

mengenai 

konten, 

platform, 

personal 

branding, 

dan mone-

tisasi 

Diskusi 

menunjuk-

kan upaya 

peserta 

menghub-

ungkan me-

dia sosial 

dengan 

konteks 

bisnis pari-

wisata 

Doku-

men-

tasi 

diskusi 

Refleksi 

dan tin-

dak 

lanjut 

Perumu-

san pem-

belajaran 

dan pelu-

ang 

kegiatan 

lanjutan 

Teridentifi-

kasi peluang 

pengem-

bangan fo-

rum dan 

proyek ko-

laboratif 

berikutnya 

Doku-

men-

tasi pe-

nutupa

n dan 

komu-

nikasi 

tindak 

lanjut 

Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian 

kegiatan didukung oleh bukti pelaksanaan 

berupa poster, materi, dokumentasi, serta 

dinamika diskusi. Capaian tersebut bersifat 

deskriptif dan tidak dimaksudkan sebagai 

hasil pengukuran kuantitatif. 

 

Tabel 2. Indikasi Perkembangan Pema-

haman Peserta Berdasarkan Observasi 

Kegiatan 

Aspek 

Kebu-

tuhan 

Awal 

Indikasi 

Perkem-

bangan 

Tindak 

Lanjut 

Literasi 

media so-

sial 

Pem-

anfaatan 

media so-

sial 

masih 

dominan 

Peserta 

mulai 

menghub-

ungkan 

platform, 

konten, 

Pen-

damp-

ingan 

strategi 

konten 

dan 
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untuk 

komu-

nikasi 

dan hi-

buran 

audiens, 

dan tujuan 

pemasaran 

kalender 

media so-

sial 

Peluang 

bisnis 

digital 

Peluang 

usaha 

digital 

pari-

wisata 

belum di-

petakan 

secara 

sistema-

tis 

Peserta 

mengenali 

content 

creation, 

social me-

dia man-

agement, 

affiliate 

market-

ing, dan 

platform 

pariwisata 

Penyusu-

nan ide 

bisnis 

atau busi-

ness 

model se-

derhana 

Komu-

nikasi 

akademik 

Kesem-

patan 

presen-

tasi lintas 

institusi 

masih 

terbatas 

Maha-

siswa 

menyam-

paikan ga-

gasan dan 

merespons 

pertan-

yaan da-

lam forum 

Forum 

presen-

tasi 

berkala 

dan 

umpan 

balik ter-

struktur 

Ko-

laborasi 

Interaksi 

maha-

siswa 

kedua in-

stitusi 

perlu di-

perluas 

Terbentuk 

ruang 

komu-

nikasi dan 

pertukaran 

pengala-

man 

antarma-

hasiswa 

Kuliah 

tamu, 

proyek 

maha-

siswa, 

atau PkM 

bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi yang terbangun selama 

kegiatan juga memperkuat jejaring antarma-

hasiswa. Mahasiswa Politeknik Sahid mem-

peroleh tambahan wawasan mengenai bisnis 

digital pariwisata, sedangkan mahasiswa 

Politeknik Takumi memperoleh pengalaman 

menerapkan pengetahuan melalui presentasi 

dan pertukaran gagasan. Dokumentasi maha-

siswa dari kedua institusi ditampilkan pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Mahasiswa Politeknik Sahid 

dan Politeknik Takumi setelah mengikuti 

Inter-University Collaborative Student 

Presentation Forum 

 

Secara keseluruhan, kegiatan telah 

menciptakan proses pembelajaran yang 

partisipatif dan mempertemukan kompetensi 

pariwisata dengan keahlian bisnis digital. Fo-

rum ini dapat dikembangkan sebagai model 

kolaborasi antarperguruan tinggi melalui 

kegiatan lanjutan berupa penyusunan strategi 

konten, proyek pemasaran digital pariwisata, 

pengembangan ide bisnis, dan evaluasi sebe-

lum serta sesudah kegiatan agar perubahan 

pemahaman peserta dapat diukur secara lebih 

sistematis. 

 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Inter-University Collabora-

tive Student Presentation Forum dengan tema 

Social Media Trends and Digital Business Op-

portunities in Tourism telah menjadi sarana 

penguatan literasi digital sekaligus kolaborasi 

akademik antara Politeknik Takumi dan 

Politeknik Sahid. Pelaksanaan kegiatan me-

lalui pemaparan materi oleh Ketua Program 

Studi D4 Bisnis Digital Politeknik Takumi, 

sesi berbagi oleh perwakilan mahasiswa, 

presentasi, serta diskusi interaktif mem-

berikan ruang bagi mahasiswa Politeknik Sa-

hid untuk memahami perubahan peran media 

sosial dalam industri pariwisata. Media sosial 

tidak lagi dipandang hanya sebagai media 

komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai 

instrumen pemasaran, pembentukan citra des-

tinasi, pengembangan keterlibatan pelanggan, 

serta penciptaan peluang bisnis digital. 

Secara reflektif, kombinasi antara pem-

aparan konseptual oleh dosen dan penyam-

paian pengalaman praktis oleh mahasiswa 

mampu menciptakan proses pembelajaran 
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yang lebih partisipatif. Peserta tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pandangan, dan menghub-

ungkan perkembangan media sosial dengan 

kebutuhan nyata bisnis pariwisata. Dinamika 

tersebut menunjukkan bahwa model pembela-

jaran kolaboratif dan peer learning dapat 

digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat untuk memperkuat kemampuan 

komunikasi, berpikir kritis, berbagi penge-

tahuan, serta membangun jejaring lintas 

perguruan tinggi. Kegiatan ini juga memberi 

manfaat timbal balik karena mahasiswa 

Politeknik Takumi memperoleh pengalaman 

menerapkan kompetensi akademik, se-

dangkan mahasiswa Politeknik Sahid mem-

peroleh perspektif baru mengenai digitalisasi 

dan peluang usaha di sektor pariwisata. 

Capaian kegiatan masih terutama di-

tunjukkan melalui observasi keterlibatan pe-

serta, dinamika diskusi, dokumentasi, dan in-

dikasi perubahan cara pandang. Oleh karena 

itu, kegiatan berikutnya direkomendasikan 

untuk menggunakan instrumen evaluasi yang 

lebih terstruktur, seperti kuesioner sebelum 

dan sesudah kegiatan, rubrik penilaian presen-

tasi, serta tugas penyusunan strategi media so-

sial atau rancangan bisnis digital pariwisata. 

Kolaborasi antara Politeknik Takumi dan 

Politeknik Sahid juga perlu dilanjutkan me-

lalui forum mahasiswa berkala, kuliah tamu, 

proyek pemasaran digital, penelitian terapan, 

atau pengabdian bersama. Dengan tindak 

lanjut tersebut, program dapat berkembang 

menjadi model kolaborasi antarperguruan 

tinggi yang berkelanjutan dan relevan dengan 

kebutuhan transformasi digital industri pari-

wisata. 
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